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Kita mungkin tidak bisa merubah arah angin, 

Tapi kita bisa merubah cara kita menghadapinya 
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ABSTRAK 

Uji Antiproliferasi Ekstrak Etil Asetat Daun Benalu kelor  

(Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser) terhadap  

Cell Line Kanker Payudara T47D 

 

Oleh : 

Muhammad Sholehuddin 

08630029 

Dosen Pembimbing : Esti Wahyu Widowati, M. Si. M. Biotech. 

Pengembangan agen kemopreventif yang aman untuk pengobatan 

antikanker merupakan salah satu alasan dilakukannya eksplorasi terhadap benalu 

kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser). Benalu ini sudah lama digunakan 

sebagai obat tradisional untuk pengobatan kanker. Tetapi, sampai saat ini belum 

ditemukan bukti ilmiah yang mendukung pemanfaatan benalu kelor sebagai obat 

kanker. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui potensi antiproliferasi dari 

ekstrak etil asetat daun benalu kelor secara in vitro terhadap cell line kanker 

payudara T47D.  

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi 

dengan pelarut etil asetat, sedangkan uji antiproliferasi dilakukan terhadap cell 

line kanker payudara T47D dengan metode MTT. Hasil uji antiproliferasi 

menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat daun benalu kelor dapat menghambat 

pembelahan cell line kanker payudara T47D dengan nilai IC50 sebesar 110,4079 

µg/mL. Skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etil asetat daun benalu kelor 

mengandung senyawa dari golongan terpenoid 

Kata kunci : Antikanker, Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser,  MTT, T47D, 

skrining fitokimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker payudara merupakan penyebab utama kematian wanita di dunia. 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) selama lima tahun 

terakhir mencatat bahwa kanker payudara menempati urutan pertama pada pasien 

rawat inap di seluruh RS di Indonesia (16,85%) dengan angka kejadian 26 per 

100.000 perempuan pada tahun 2012 (Anonim, 2012).   

Beberapa metode pengobatan kanker yang telah dilakukan selama ini 

meliputi pembedahan, radiasi, imunoterapi, dan kemoterapi (Foye, 1996), namun 

metode-metode tersebut masih belum efektif, bahkan memberikan efek samping 

yang merugikan. Metode pembedahan digunakan sebatas pada kanker yang 

bersifat lokal, sementara efek radiasi yang mampu merusak sel normal 

menyebabkan terapi radiasi tidak efektif untuk pengobatan kanker. Lain halnya 

dengan imunoterapi, metode ini mempunyai persentase keberhasilan yang kecil 

karena hanya bergantung pada sistem kekebalan penderita (Foye, 1996). 

Sementara itu, kemoterapi merupakan metode andalan yang dapat mengobati 

kanker secara selektif, akan tetapi metode ini dapat menimbulkan efek samping 

dan resistensi sel kanker (Makin dan Dive, 2001). Oleh karena hal tersebut, maka 

metode pengobatan kanker yang aman dan efektif masih perlu dikembangkan.  

Metode pengobatan kanker yang sedang dikembangkan saat ini adalah 

penggunaan antikanker dari bahan alam atau yang lebih dikenal dengan nama 

kemopreventif. Agen kemopreventif bekerja dengan mencegah dan menekan 
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perkembangan kanker. Pada beberapa penelitian yang telah dilakukan, agen 

kemopreventif tidak menunjukkan efek samping yang serius seperti kemoterapi 

(Tsao et al., 2004). Oleh karena itu, metode ini sangat efektif jika dikembangkan 

sebagai pengobatan kanker .  

Benalu merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antikanker, 

agen pendamping kemoterapi, dan antiinflamasi (Darmawan et al., 2004). Hal ini 

disebabkan benalu tersebut mengandung mistellektin, viskotoksin, dan kuersetin 

yang merupakan inhibitor bagi enzim DNA topoisomerase (Ratna et al., 2006). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lazuardi (2006) diketahui ekstrak metanol 

benalu duku mampu menghambat sel mieloma dengan IC50 sebesar 20 µg/mL. 

Mengacu pada penelitian tersebut, tampaknya benalu merupakan tanaman yang 

menjanjikan sebagai pengobatan kanker.  

Salah satu benalu yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional 

pada pengobatan kanker adalah benalu kelor. Secara kemotaksonomi, diduga 

benalu ini mengandung senyawa aktif antikanker sebagaimana benalu-benalu 

yang telah diteliti sebelumnya. Pengujian senyawa aktif dari benalu ini sangat 

diperlukan, sebab bukti ilmiah merupakan sesuatu yang penting pada sistem 

pengobatan modern. Pada penelitian ini akan dilakukan uji antiproliferasi ekstrak 

etil asetat daun benalu kelor terhadap cell line kanker payudara T47D. Uji ini 

merupakan uji awal untuk mengetahui apakah suatu bahan mempunyai aktifitas 

penghambatan pada sel kanker atau tidak. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah potensi antiproliferasi ekstrak etil asetat daun benalu kelor 

terhadap cell line kanker payudara T47D? 

2. Bagaimanakah profil metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etil 

asetat daun benalu kelor? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui potensi antiproliferasi ekstrak etil asetat daun benalu kelor 

terhadap cell line kanker payudara T47D. 

2. Mengetahui profil metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etil 

asetat daun benalu kelor. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

antiproliferasi ekstrak etil asetat daun benalu kelor terhadap sel kanker, khususnya 

kanker payudara sehingga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

penggunaan daun benalu kelor sebagai agen antikanker dari bahan alam, serta 

sebagai acuan untuk penelitian agen anti kanker kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak etil asetat daun benalu kelor mempunyai efek antiproliferasi terhadap 

cell line kanker payudara T47D dengan nilai IC50 sebesar 110,810 µg/mL. 

2. Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etil asetat daun benalu 

kelor adalah senyawa golongan terpenoid 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada fraksi ekstrak etil asetat daun 

benalu kelor, sehingga dapat diketahui fraksi yang paling toksik terhadap cell 

line kanker payudara T47D. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui secara lebih spesifik 

senyawa yang berperan dalam penghambatan cell line kanker payudara 

T47D. 

3. Perlu dilakukan uji antiproliferasi pada cell line kanker yang berbeda. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui mekanisme 

apoptosisnya. 
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Lampiran 1 

Perhitungan  

A. Perhitungan Persentase Kematian Sel  

No. Konsentrasi 

(µg/mL) 

Absorbansi 

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

5000 

2500 

1250 

625 

317,5 

158,75 

79,375 

39,687 

19,844 

9,922 

Kontrol Sel 

Kontrol Media 

0,254 

0,213 

0,191 

0,314 

0,740 

0,845 

0,823 

0,850 

0,761 

0,748 

1,167 

0,143 

 

 

% Sel hidup = (abs p- abs m) / (abs k-abs m) x 100% 

1. Sel hidup untuk konsentrasi 5000 µg/mL 

% Sel hidup = (0,254 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 10,840 % 

 

2. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,213- 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 6,836 % 

 

3. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,191- 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 4,687 % 
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4. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,314 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 16,699 % 

 

5. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,740 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 58,301 % 

 

6. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,845 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 68,555 % 

 

7. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,823 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 66,406 % 

 

8. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,850 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 69,043 % 

 

9. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,761 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 60,352 % 

 

10. sel hidup untuk konsentrasi 1250µg/mL 

% Sel hidup = (0,748 - 0,143) / (1,167- 0,143) x 100% 

% Sel hidup = 59,082 % 
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B. Perhitungan Nilai IC50 

No. Konsentrasi 

(µg/mL) 

% Sel Hidup  

Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

5000 

2500 

1250 

625 

317,5 

158,75 

79,375 

39,687 

19,844 

9,922 

10,840 

6,836 

4,687 

16,699 

58,301 

68,555 

66,406 

69,043 

60,352 

59,082 

 

 
 

Y = -26,02x + 103,2 

Y = 50 

50 = -26,02x + 103,2 

50-103,2 =  -26,02x 

-53,2 = -26,02x 

X = 
−53,2

−26,02
 

X = 2,045 

Antilog 2,045 = 110,810 µg/mL 

 

 

 

y = -26,02x + 103,2
R² = 0,701

0

20

40

60

80

100

0 1 2 3 4

Series1

Linear (Series1)
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Lampiran 2 

A. Foto cell line T47D dengan Perlakuan Ekstrak Etil Asetat Daun 

Benalu Kelor 

                
                                (kontrol sel)                                                 (kontrol media) 

                 
                              (a)                                                                     (b)  

                
                              (c)                                                                       (d) 

                
                          (e)                                                                     (f) 
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                                            (g)                                                                        (h) 

                 
                                      (i)                                                                       (j) 

Hasil uji Antiproliferasi Cell line T47D dengan konsentrasi ekstrak (a) 5000 μg/mL (b) 

2500 μg/mL (c) 1250μg/mL (d) 625 μg/mL (e) 317,5 μg/mL (f) 158,75 μg/mL (g) 79,375 

μg/mL (h) 39,687 μg/mL (i) 19,844 μg/mL (j) 9,922μg/mL setelah pemberian MTT, sel 

yang mati tampak bulat dan menyebar    
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B. Foto Alat dan Bahan Penelitian 

     
                         96-Well plate                                                 Laminar Air Flow 

 

     
                           Elissa reader                                                      Inkubator CO2 

 

 
Benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser)  
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